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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi
Sejahtera (KOPSA MAS) Desa Tanah Tinggi Kecamatan  Tapung Hilir
Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian ini adalah.suntuk mengetahui apakah
penyajian pada laporan keuangan koperasi ini.telah sesuairdengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berterima umum.

Data yang digunakan dalam penlitin iniadalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengurus mengenai
kegiatan usaha, sejarah perkembangan koperasi; kebijakan dibidang oprasional,
kegiatan usaha serta ketiangan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh
dengan mengumpulkan data tang telah disusun oleh pengurus Koperasi dalam
bentuk yang sudah jadi yakni dalam bentuk laporan keuangan koperasi. Analisis
ini menggunakan metode deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pada Koperasi Produsen Sawit
Makmur Abdi Sejahtera (KOPSA MAS) menunjukkan bahwa Koperasi tidak
melaksankan buku besar dan neraca saldo. Koperasi tidak melakukan penyisihan
piutang tak tertagih, Koperasi tidak membuat jurnal reklasifikasi pada hutang
jangka yang akan jatuh tempo,.Koperasi tidak membuat lapoan arus kas.
Penerapan akuntansi pada Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera
(KOPSA MAS) Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar
belum sesuai dengan prinsip-Akuntansi Berterima Umum (PABU).

Kata Kunci:  Koperasi, Analisis Penerapan Akuntansi, Prinsip Akuntansi
Berterima Umum



ABSTRACT

This research was conducted at the Makmur Abdi Sejahtera Palm Oil
Producers Cooperative (KOPSA MAS) Tanah Tinggi Village, Tapung Hilir
District, Kampar Regency. The purpose of this study was to determine whether the
presentation of the ceoperative's financial statements.was in accordance with
generally accepted accounting principles.

The-data used in this research are primary data and secondary data.
Primary data is data obtained from management regarding business activities,
history of cooperative development, policies in operational, business and
financial activities. Secondary.-data is:data obtained by collecting data that has
been compiled by cooperative management in a'ready-made form, namely in the
form of cooperative financial statements. This analysis uses a descriptive method.
While the data collection technique is done by interview and documentation
techniques.

The results obtained from research on the Makmur Abdi Sejahtera Oil
Palm Producers Cooperative (KOPSA MAS) show that the Cooperative does not
maintain a general ledger and trial balance. Cooperatives do not make
allowances for bad debts, Cooperatives do not make reclassification journals for
long-term debt that will be due, Cooperatives da not make cash flow statements.
The application of accounting at the Makmur Abdi Sejahtera Palm Oil Producers
Cooperative (KOPSA MAS) Tanah.Tinggi Village, Tapung Hilir District, Kampar
Regency has not been in accordance with generally accepted accounting
principles (PABU).

Keywords: Cooperatives, Analysis rof- Accounting Applications, Generally
Accepted Accounting Principles
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan
pan ekonomi
disarankan
gan adanya
pertumbuhan

ekonomi © ' aspe af ) ] pertumbuhan

*“*ﬁ akan dengan badan usaha

lainnya adalah setiap a Rivicl eitas ganda, yaitu menjadi

e
anggota sebagai pemilik da pengguna jasa koperasi. Koperasi
merupakan badan usaha yang didirikan, dimiliki, dimodali, dibiayai, diatur, dan

diawasserta dimanfaatkan sendiri sepunuhnya oleh anggota koperasi. Modal



koperasi berbeda dengan badan usaha lainya, modal koperasi berupa simpanan

pokok, simpanan, simpanan wajib, simpanan sukarela, cadangan dan hibah.

Unsur utama dalam kegiatan koperasi dan mempertahankan suatu persatuan
di dalam koperasi yaitu partisipasi para anggota. Koperasi dibentuk oleh anggota
yang sebagai business entity dan social entity untuk mencapai tujuan tertentu
melalui partisipasi para anggota. Keberhasilan koperasi dapat dilihat dari koperasi
tersebut dalam memperoleh SHU yang meningkat setiap tahunnya sebab koperasi
merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang ekonomi yang tidak jauh dari

perolehan profit selama satu periode SHU.

Dalam Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, setelah
buku Koperasi ditutup, paling lambat satu-bulan sebelum diselenggarakan rapat
anggota tahunan dan pengurus menyusun laporan tahunan. Tujuan membuat
laporan keuangan adalah untuk ‘menyediakan’informasi posisi keuangan, Kinerja
keuangan koperasi, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam mengambil keputusan oleh siapapun yang ridal
dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi beberapa
kebutuhan informasi tertentu. Koperasi dalam melakukan penyusunan laporan
keuangan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Penyajian Laporan Keuangan menurut SAK-
ETAP dan Peraturan Menteri K-UKM No 12 Tahun 2015 sebagai berikut :
Neraca, Perhitungan Sisa Hasil Usaha, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus

Kas, serta Catatan Atas Laporan Keuangan.



Koperasi Produsen Sawit Abdi Makmur Sejahtera (KOPSA MAS) adalah
KOPSA MAS yang beranggotakan masyarakat Desa Tanah Tinggi. Keanggotaan
hingga akhir tahun 2020 sebanyak 636 orang. KOPSA MAS ini bergerak dalam
bidang usaha simpan pinjam, waserda, saprodi;pupuk, bahan bangunan, angkutan
TBS khusus bagi masyarakat Desa Tanah Tinggi. Aktivitas yang dijalankan pada
koperasi adalah unit utama dan, unit tambahan.,Pada unit usaha utama yaitu unit
simpan pinjam (USP) dan unit pelayanan bahan pangan atau bahan pokok sehari-
hari pada tempat pelayanan koperasi (TPK)/waserda, sedangkan pada unit
tambahan yaitu unit angkutan tandan buah segar (TBS), Unit Saprodi, dan jual

beli bahan bangunan.

Dasar pencatatan transaksi yang diterapkan oleh Koperasi Produsen Sawit
Makmur Abdi Sejahtera (KOPSA MAS) adalah accrual basic, hal ini
menunjukkan bahwa transaksi‘dan-peristiwa-lain ‘diakui pada saat terjadi transaksi,
tanpa memandang apakah kas sudah diterima atau dikeluarkan, serta dilaporkan

dalam laporan keuangan periode tertentu dan dicatat dalam pencatatan akuntansi.

Proses akuntansi pada Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera
(KOPSA MAS) Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar
dilakukan secara komputerisasi. Proses akuntansi tersebut diawali dengan
mengumpulkan bukti-bukti transaksi setiap harinya berupa kwitansi, faktur
penjualan, faktur beli, dan sebagainya yang dicatat kedalam catatan keuangan
untuk operasional koperasi (lampiran 7). Koperasi mencatat transaksi dengan
menggabungkan semua transaksi perhari, koperasi tidak membuat buku besar,

sehingga transaksi yang ada di catatan keuangan untuk operasional koperasi
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langsung disusun laporan yang terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan hasil
usaha, dan laporan perubahan ekuitas. Kemudian semua transaksi di jelaskan

dalam catatan atas laporan keuangan. Nilai ATK yang tersisa pada akhir periode

sebesar Rp 7.91 ‘ i-tida b /e ntuk mencatat ATK
yang te

sebesar Rp
1.175.796. ' adi keursakan
barang. Pa ‘;T am pada tahun

320.667.62 ouk/saprodi pada 2020 : 9.500, piutang
bangunan pada ebesar Rp 0. 500, dan piutz in 2020 sebesar

Rp 762.066.616

sebesar Rp 1.159.339.889 (lampira rusak pada tahun 2020 sebesar Rp
1.297.400. Perlakuan barang yang rusak pada Koperasi tidak diretur karena rusak
yang terjadi akibat habisnya masa berlaku barang tersebut, jika rusak akibat
rusaknya kemasan produk atau yang lainnya maka barang tersebut akan dapat

diretur. Namun pada Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera sangat

jarang ditemukan barang rusak yang bisa diretur.



Aset tetap pada koperasi tahun 2020 disajikan sebesar harga perolehan
dikurangi dengan akumulasi penyusutan sebesar Rp 926.891.623 (lampiran 1).
Yang meliputi tanah, bangunan, peralatan kantor, perlengkapan tratak, peralatan
waserda, dan peralatan” bangunan serta .akumulasr penyusutan sebesar Rp
234.173.973 (lampiran 1). Aset tetap disusustkan dengan menggunakan metode
garis lurus (straight line method). Persentase aset tetap yaitu bangunan disusutkan
sebesar 5% dan peralatan kantor, perlengkapan tratak, peralatan waserda, dan

peralatan bangunan disusutkan sebesar 10%.

Pada penyajian neraca tahun 2020 pada kewajiban lancar terdapat biaya yang
masih harus dibayar sebesar Rp 68.800.400 (lampiran 1). Kewajiban yang masih
harus dibayar terdiri dari beban RAT. Akun hutang jangka panjang koperasi
mempunyai hutang Bank Riau sebesar Rp 618.245.000 (lampiran 1) dengan
pembayaran secara kredit,” dalam- pencatatan-hutang jangka panjang koperasi
belum melakukan jurnal reklasifikasi untuk kewajiban jangka panjang yang
segera jatuh tempo. Salah satu pendapatan yang diperoleh koperasi dari unit
simpan pinjam dan tabungan berupa bunga, untuk bunga simpan pinjam sebesar

2% dan untuk bunga tabungan sebesar-1%

Pada tahun 2020 simpanan sebagai kekayaan bersih sebesar Rp
2.332.492.791 (lampiran 4). Simpanan kekayaan bersih koperasi dalam bentuk
simpanan terdiri atas : simpanan pokok, simpanan khusus anggota, simpanan
wajib, donasi, cadangan, dan SHU tahun berjalan. Untuk biaya yang harus dibayar

pada operasional operasi pada tahun berjalan 2020 terdapat jumlah biaya sebesar
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Rp 221.947.206 (lampiran 2). Biaya tersebut dirincikan dalam laporan hasil usaha

yaitu terdiri dari beban usaha dan beban administrasi dan umum.

Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera (KOPSA MAS) Desa Tanah Tinggi

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah telah diuraikan sebelumnya maka penulis

akan merumuskan permasalahan yaitu : Apakah penerapan akuntansi pada
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Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera (KOPSA MAS) telah sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

Penelitian ini diharapkan me erensi bagi penelitian yang selanjutnya
serta dapat memberikan perbandingan dalam mengadakan penelitian terkait

dengan penerapan akuntansi.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sebagai pedoman dalam penulisan pembahasan skripsi ini akan dibagi

menjadi dalam 5 (lima) bab, kemudian terbagi menjadi beberapa sub bab sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il :

BAB 111 : METODE PEN
Bab metode penelitian yang terdiri atas desain penelitian, objek
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai gambaran umum koperasi, struktur
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organisasi , dan aktivitas yang dijalankan koperasi dan membahas

mengenai hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil yang

diperoleh.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

isasi secara
gklasifikasi,
ruh transaksi

al perusahaan

kKhtisaran transaksi serta

bentuk satuan uang, serta interpretasi: dari hasil proses tersebut.

Menurut  (Bahri,  2020:1)  Akuntansi (accounting)  adalah
pengidentifikasian, pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas
transaksi dengan cara sedemikian rupa dan sistematis isinya berdasarkan standar

yang diakui umum sehingga pihak yang berkepentingan dapat mengetahui posisi

10
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keuangan entitas serta hasil operasi pada setiap waktu yang diperlukan dan dapat

diambil keputusan
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11
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maupun pemilihan berbagai tindakan alternatif di bidang ekonomi. Dari beberapa
pengertian akuntansi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa akuntansi adalah

sistem yang menyediakan informasi berupa data kuantitatif yang bertujuan untuk

2.12

yang berlaku. ' nideli ati K mencapai tujuan
tertentu. P ; G of an atau petunjuk
yang harus ditkuti saat melakukan pe 6 ansaksi akuntansi

untuk men

aset dan liabilitas harus dicatat pertama kali dan dilaporkan pada harga
perolehan atau nilai aset atau liabilitas tersebut.

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan (Reveneu Recognition Principle)

pendapatan adalah aliran harta yang masuk (aktiva) yang didapat dari

penyerahan barang/jasa. Prinsip ini mengharuskan mencatat “harta”

sebagai pendapatan.
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Prinsip Berpasangan (Matching Principle) prinsip dasar akuntansi ini
mempertemukan pendapatan dengan biaya yanng dikeluarkan. Prinsip ini
menyatakan bahwa beban atau biaya yang terjadi atau timbul pada proses
pengiriman dan produksi.barang ataujasa dicatat pada periode yang sama
dengan pendapatan yang berkaitan dengan biaya tersebut. Tujuannya,
adalah agar dapat menentukan keuntungan bersuh dalam periode tertentu.
Prinsip Konsistensi (Consistency Principle) ‘metode dan standar yang
digunakan dalam proses akuntansi harus diterapkan secara konsisten.
Prinsip. Pengungkapan secara Lengkap (Full Disclosure Principle)
Prinsip ini mengharuskan penyajian informasi dilaporan keuangan secara
lengkap. Dengan kata lain, prinsip ini menyatakan bahwa informasi yang
berkaitan diungkapakan semuanya dan tidak ada yang disembunyikan.
Tujuannya adalah suntuk membuat para, pemakai «informasi akuntansi
tidak “tersesat” dengan laporan keuangan yang setengah jadi.

Prinsip Entitas Ekonomi (Economic Entity Principle) maksud dari entitas
ekonomi adalah sistem informasi ekonomi harus berdiri sendiri. Kita
tidak boleh mencampurkan laporan  keuangan akuntansi antara
perusahaan dengan pribadi maupun pihak lain. Prinsip ini memiliki arti
yaitu sebuah perusahaan merupakan sebuah kesatian usaha yang berdiri
sendiri serta terpisah dari entitas ekonomi lainnya maupun terpisah dari
pribadi pemiliknya. Jadi, maksudnya adalah aset yang dimiliki oleh
perusahaan harus dipisah dengan aset milik pribadi. Begitu pula dengan

semua pencatatan transakksi keuangan yang pernah dilakukan di
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perusahaan harus dipisah (tidak boleh dicampur) dengan pencatatan milik

pribadi dan juga hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan pribadi harus

dipisah.

Misalnya, mata uang rupiah.

Prinsip Kesinambungan Usaha (Going Concern) prinsip ini memiliki arti
yaitu sebuah bisnis atau berjaan secara terus menerus dan
berkesinambungan tanpa adanya pemberhentian atau pembubaran usaha
ditengah jalan terkecuali jika bisnis tersebut memiliki masalah yang

dapat menyebabkan pembubaran bisnis. Misalnya, bencana alam.
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10. Prinsip Meterialitas adalah prinsip yang mengakui adanya pengukuran

dan pencatatan akuntansi secara material atau bernilai. Artinya, suatu

informasi akuntansi punya nominal dan bisa dijual.

an yang perlu

lus akuntansi

akuntansi adalah urutan pada proses akuntansi yang dimulai dari terjadinya

transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan.
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Gambar 2.1
Siklus Akuntansi

b. Jurnal

a. Transaksi

d. Neraca

A M

:
‘ \‘\‘5.1\‘ \S

=

tersebut.

b. Jurnal Umum

Menurut (Rudianto, 2012:16) Jurnal (Journal) adalah buku yang
digunakan untuk mencatat transaksi perusahaan secara kronologis, sedangkan
menjurnal adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi perusahaan di buku

jurnal dengan menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen dasar yang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

dimiliki. Pencatatan transaksi dalam buku jurnal dapat dilakukan berdasarkan

nomor urut faktur atau tanggal terjadinya transaksi.

c. Buku Besar

sampai akhir periode pelaporan atau sahkan antara pendapatan dan beban
dari suatu periode dengan periode yang lain, Dibuatnya jurnal penyesuaian
terhadap akun-akun tertentu pada hakikatnya adalah untuk mengoreksi akun-akun
tersebut sehingga mencerminkan keadaan aset, kewajiban, beban, pendapatan, dan

ekuitas yang sebenarnya. Sebelum membuat laporan keuangan sebaiknya terlebih

dahulu memperhatikan kejadian ekonomi yang memerlukan penyesuaian.
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f. Laporan Keuangan

Menurut (Hery, 2015:19) Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil

dari proses akuntansi i an sebagai alat untuk

mengkomunikz ata kel as perusahaan kepada pihak-pihak

aporan keuangan
ertentu. Periode
yang digunaka
menggunakan  ta akwi : . Periode~ tertentu biasanya

dinyatakan

2)  Laporan Ekuitas 'ﬁ
LT e

Menurut (Suhendar, 202C perubahan ekuitas, yakni laporan
yang menggambarkan perubahan ekuitas sebuah perusahaan pada saat tertentu.
Laporan perubahan ekuitas ini disajikan setelah diketahui kondisi laba atau rugi

perusahaan. Saat tertentu disini dinyatakan sama dengan neraca di atas.
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3)  Neraca

Menurut (Suhendar, 2020:6) Neraca, yaitu laporan keuangan yang

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Kondisi

perikan penjelasan semua

- =
dari laporan keuanga .- 0 tuk m
Waes®
perkiraan yang dalam neraca, labe aporan perubahan ekuitas. Penjelasan
tentang perkiraan per perkiraan seperti daftar pelanggan yang yang berutang ke
perusahaan, jenis-jenis persediaan dan daftar aktiva tetap serta rincian perkiraan

lainnya disajikan pada catatan atas laporan keuangan ini.
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g.  Jurnal penutup (closing journal)
Jurnal Penutup (Closing Journal) adalah jurnal yang dibuat akhir periode

akuntansi dengan tujuan menutup akun akun sementara atau akun nominal

diartikan sebag aha ama : ir_dalam Undang-
undang No.17 2, dala erasi didefinisikan
sebagai b pe alah N h n oleh orang
perseorangan : .. ! | asi ': e an kekayaan para
anggotanya i al untu Crienidlubican -'-' enuhi aspirasi dan

kebutuhan berse . g al dengan nilai dan

daripada profit. Koperasi melaya a, tetapi tidak menutup kemungkinan
koperasi juga melayani non-anggota (masyarakat). Hal tersebut disebabkan tujuan

koperasi untuk mensejahterakan anggota dan juga masyarakat pada umumnya.

Menurut (Supriyanto, 2015:1) Koperasi adalah perkumpulan otonom dari

orang-orang yang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan
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dan aspirasi ekonomi, sosial dan budaya bersama-sama melalui perusahaan

koperasi yang dimiliki bersama dan dikendalikan secara demokratis.

Menurut Chaniago (1984) mendefinisikan koperasi sebagai suatu

kekeluargaan." (Sattar, 2021:31-32)

2.1.5  Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan Koperasi

Menurut (Hantono & Rahmi, 2018:19) perusahaan dalam melaporkan
keuangannya mengikuti prinsip akuntansi yang berlaku secara umum, di
Indonesia prinsip tersebut disebut dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum

(PABU).
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Menurut Suhendar (2020:5) Laporan keuangan untuk tujuan umum
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan

yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam

rangka : Ke an-ke 3 erta  menunjukkan
daya yang
lersebut, suatu

laporan keuangan menyajik i perusa ti:

informasi posisi keuangan, kine kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat
keputusan-keputusan ekonomi. Laporan keuangan menunjukkan
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang

dipercayakan kepada pihak manajemen.
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Menurut Bahri (2020:188-189) Karakteristik kualitatif laporan keuangan
merupakan ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Untuk menyediakan informasi

dan SAK

para pemakai

dan dinyat n dengan batas

pengertian

2)

3) Materialitas

Informasi dipandang materialitas jika informasi tersebut dapat mengubah

pengambilan keputusan pengguna laporan keuangan

4)  Keandalan

Informasi dalam laporan keuangan dikatakan andal, apabila bebas dari

kesalahan material dan bias, serta disajikan secara jujur.
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5) Substansi mengungguli bentuk

Semua peristiwa dan transaksi disajikan secara keseluruhan sesuai dengan

substansinya, realitas ekonomi, dan bukan hanya bentuk hukumnya.

6)
tian dalam
menilai d ‘ an kewajiban
atau beban
7)  Kele
Inform ala _I - keue dalam batasan
materialitas yang tersajikan
dalam lapora
8)
a diperbandingkan
dengan laporan keu ode yang sama. Semua
peristiwa harus disajikan s keuangan harus memberikan

informasi yang lengkap tentang kebijakan akuntansi dan dampak dan kebijakan

tersebut.

9)  Tepat waktu

Laporan keuangan tersebut harus diproses dan dilaporkan dalam periode
waktu yang cukup ekonomis dengan mempertimbangkan jangka waktu

pengambilan keputusan.
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10)  Keseimbangan antara biaya dan manfaat

Informasi laporan keuangan harus memberikan manfaat melebihi dari

biaya penyediaannya. .Akan tetapi, bukan pengguna informasi yang harus

menanggung bi

2.1.6

vty »

salah satu
tertentu. N

ekuitas kop

a. Asset

AN A

No.3) aktiva

atau dikendali

ﬁ‘
Z. :
=,

s
?
<4
2.
)
&
c

peristiwa yang I

". _&} ok PERMEN KUKM
dijelaskan tentang at '@ ﬁ 3 i yaitu :
LI
1. Asset lain-lain diakui saa oleh dari sumbangan dan tidak dapat
dijual untuk menutupi kerugian.
2. Dalam laporan keuangan harus dijelaskan aset yang dikelola koperasi

tetapi bukan milik koperasi.

Asset yang terdapat didalam badan usaha koperasi adalah sebagai berikut :
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1. Asset Lancar

Aset lancar dapat disebut sebagai harta lancar, jika aset tersebut digunakan

dalam waktu yang singkat dan tidak lebih dari satu_periode, bisa diubah dalam

setelah akhir

a. Kas (cas
Menurut I, cek atau alat
pembayaran ya - uk kegiatan umum
. <o
entitas.

Menurut Bahri (2020:60) Piutang wesel (notes receivable) adalah tagihan

kepada pihak kreditur yang disertai dengan surat kesanggupan untuk melunasinya.

c. Piutang (account receivable)

Transaksi piutang yang paling umum adalah penjualan barang atau jasa

secara kredit. Piutang dapat dicatat pada saat barang tersebut diserahkan.
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Piutang diakui pada posisi keuangan jika entitas tersebut menjadi bagian
dalam kontrak piutang, dalam transaksi penjualan atau pendapatan, pengakuan

piutang dapat dikaitkan dengan pengakuan pendapatan. Sesuai dalam standar

Dalam metc apusa _ ' J‘T’ ing tak tertagih

hanya pada saé

Pada saat itu

Adakalanya piutang yang sudah dihapus ternyata dapat ditagih kembali.
Kemudian kas yang diterima dari konsumen atas pelunasan piutang tersebut

dicatat sebagai penerimaan atas pembayaran piutang.
Jurnal sebagai berikut :

Piutang XXX
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Beban piutang tak tertagih XXX

Kas XXX

Penyisihan piutang ta

Kas XXX

Piutang XXX

Dalam penilaian piutang dinyatakan sebesar jumlah bruto tagihan dikurangi

dengan transaksi jumlah yang tidak dapat diterima. Untuk menentukan transaksi
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piutang yang tidak dapat ditagih, maka dapat digunakan salah satu dari dasar

perhitungan yaitu :

d.

dalam bentuk
barang atau ﬁ kung kegiatan
operasional p an untuk dijual

pelanggan pendapatan dari barang dagangan yang telah dijual dilaporkan sebagai
penjulan. Sedangkan beban membeli barang dagang tersebut dilaporkan sebagai

harga pokok penjualan.

Menurut Siregar (2022:90-91) biaya angkut dibagi menjadi 2 yaitu sebagai

berikut :
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1. FOB Shipping Point (Free onBoard Shipping Pointy atau Prangko
Gudang Penjual, Barang yang dijual oleh penjual diserahkan kepada

pembeli di atas kenderman di gudang penjual, sehingga pemilikan:

a3

o
5
”
-
o

Apabila pembeli merasa tidak gan keadaan barang dagangan yang
dibelinya karena barang tersebut rusak atau cacat sehingga pembeli
mengembalikan barang tersebut maka akan dicatat dalam akun retur pembelian
(purchase return). Sebaliknya ketika pembeli mengembalikan barang dagangan

yang dibelinya kepada penjual amak atas transaksi tersebut dicatat dalam akun

retur penjualan. (sales return).
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Menurut Warren et al., 2018:351-353 Dalam sistem pencatatan persediaan

ada dua sistem yang dikena, yaitu sebagai berikut :

1. Sistem Periodik

penjuala am . Perusahaa detail harga
pokok dagang ys erusahaan hanya

menentuka

Metode biaya persediaan dalam sistem periodik sebagai berikut:

a. FIFO (first in first out)
Saat metode FIFO digunakan dalam sistem persediaan periodik, unit
pertama yang dibeli diasumsikan telah terjual persediaan akhir berasal

dari pembelian terakhir.
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b. Metode Rata-rata Tertimbang
Metode rata-rata tertimbang digunakan, biaya unit terjual dan persediaan

akhir merupakan rata-rata tertimbang biaya pembelian. Biaya pembelian

Menurut Warren dkk metode biaya persediaan dalam sistem perpetual

sebagai berikut :

a. FIFO (first in first out)
Saat metode FIFO dari biaya persediaan digunakan, biaya dimasukkan

dalam beban pokok penjualan dengan urutan yang sama saat biaya
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tersebut terjadi. Metode FIFO memberikan hasil yang hampir sama dengan
hasil yang diperoleh dari metode identifikasi biaya spesifik.

b. Metode Rata-rata Tertimbang

Biaya unit

: Q . VZ -alat tulis seperti pensil,
pena, stapler, dan seb

2. Asset Tetap

Aset tetap merupakan aset yang jangka waktu pemakaiannya cukup lama,
aset tetap biasanya digunakan dalam kegiatan perusahaan, aset tetap dimiliki tidak
untuk diperjualbelikan dalam kegiatan normal perusahaan dan memiliki nilai yang
cukup besar. Aset tetap dinilai sebesar harga perolehan aset tetap dikurangi

akumulasi penyusutan.
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Menurut SAK ETAP aset tetap adalah aset yang berwujud yang dimiliki
untuk digunakan dalam produksi atau pengadaan barang dan jasa, untuk

disewakan ke pihak lain atau untuk tujuan administrasi dan diharapkan digunakan

lebih dari satu pe n, dan peralatan.
a.
adalah aset
n tanah dan
ntuk kegiatan
b.
mua kendaraan
al usaha entitas
C.

b. Kewajiban atau Utang

Menurut Purnamawati (2018:26-27) kewajiban adalah sejumlah data yang
dikuasai koperasi yang bersumber dari pihak luar dan harus dikembalikan sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Dalam kelompok ini juga termasuk dana
yang berasal dari anggota seperti tabungan anggota. Di dalam koperasi, kewajiban

timbul dari transaksi dengan anggota atau yang ada kaitannya dengan anggota,
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dan transaksi dengan non anggota. Penyajian kewajiban disajikan terpisah antara
kewajiban dengan anggota dan non-anggota. Perlakuan tersebut dianggap penting

karena informasi semacam ini dapat menjadi petunjuk penting tentang manfaat

Modal (ekuitas)

Modal dalam koperasi terdiri atas simpanan pokok, simpanan wajib, modal
donasi, cadangan, dan sisa hasil usaha tahun berjalan dan tahun sebelumnya yang

belum dibagikan.

Menurut Suhendar (2020:11) Modal hak para pemilik perusahaan yang

ditanamkan dalam perusahaan. Pencatatan ekuitas (modal) dalam neraca
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tergantung perusahaan. Untuk perusahaan perseorangan dicatat ekuitas disertai

dengan nama pemiliknya, sedangkan perusahaan perseroan ditulis ekuitas saham

dan laba tak dibagi.

d? a yang belum
o
2]
d
Vel
o

arti

sebagai  sumber
iasanya setoran
anggota kopera oat dike 3 jenis s p, Yyaitu simpanan

pokok, simpa impana kar ] koperasi tertentu

a. Simpanan Pokok adalah jumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya
yang harus disetorkan oleh setiap anggota pada waktu masuk menjadi
anggota. Jenis simpanan pokok ini tidak dapat diambil kembali selama
orang tersebut masih menjadi anggota koperasi

b. Simpanan Wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan

oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, seperti sebulan sekali.
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Jenis simpanan wajib ini dapat diambil kembali dengan cara yang diatur
lebih lanjut dalam anggaran dasar, anggaran rumah tangga, dan keputusan

rapat anggota. Simpanan Sukarela adalah jumlah tertentu yang diserahkan

Y

o
&
me
|
ﬁ'

=
a

J
bl
&

koperasi untuk suatu t
atau ketetapan rapat anggota. Bisanya cadangan dibuat untuk persiapan
melakukan pengembangan usaha, investasi baru, atas antisipasi terhadap
kerugian usaha.
Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah selisih antara penghasilan yang diterima
koperasi selama periode tertentu dengan pengorbanan (beban) yang

dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan itu. Jumlah SHU tahun berjalan
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akan terlihat dalam laporan perhitungan hasil usaha. Jika pencatatan
transaksi dalam suatu koperasi berjalan dengan baik, SHU tahun berjalan

biasanya tidak akan terlihat di neraca sebagai dari ekuitas koperasi pada

pendapatan

usaha sela : e setela : pada periode

yang diperolel

a d ‘j‘n syarakat. Setiap

Pendapatan

biaya-biaya atau biaya total (Total Co C) dalam satu tahun buku.

Menurut Sattar (2021:3) Penghitungan SHU bagian anggota dapat

dilakukan bila beberapa informasi dasar diketahui sebagai berikut:

1. Sisa Hasil Usaha (SHU) total koperasi pada satu tahun buku.
2. Bagian (persentase) SHU anggota.

3. Total simpanan seluruh anggota.
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4. Total seluruh transaksi usaha (volume usaha atau omzet) yang

bersumber dari anggota.

5. Jumlah simpanan per anggota.

periode. P3 0s pendapatan dan be 3 a" langsung dalam

ekuitas untuk pe ers Penga ri e akan akuntansi dan

menginformasikan saldo awal da akhir modal sehingga memberikan
gambaran setiap tambahan modal yang dilakukan selama periode akuntansi.
Pernyataan dalam laporan tersebut juga menunjukkan sebagian dari laba ditahan

untuk tidak dibagikan kepada pemegang saham sehingga akan dicatat pada bagian

laba ditahan.
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2.1.9 Penyajian Laporan Arus Kas
Pada laporan arus kas menyajikan mengenai laporan arus kas pada suatu

badan usaha yang bertujuan untuk menilai kemampuan suatu badan usaha

a menilai kebutuhan

perusahaa
Me ! sa (2016:26-2 as menjelaskan
bagaimana sahaa emper _ ama satu periode

tertentu. Sumber kas disebut arus kas masuk; dan as dikenal sebagai

lebih baik mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar. Aset lancar dalam neraca
menunjukkan seberapa banyak kas yang dimiliki perusahaan pada setiap akhir
periode akuntansi. Jumlah ini dapat dibandingkan dari tahun ke tahun untuk
melihat seberapa banyak saldo kas berubah, tetapi hal ini hanya memberikan

sedikit informasi mengenai bagaimana atau mengapa saldo kas berubah.
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Arus kas ini berfungsi untuk memberikan informasi bagi pengguna laporan
arus kas tentang bagaimana perusahaan mengelola kas atau setara kas dan apakah

kas tersebut dipergunakan dengan baik.

1.1.10 Pen

informasi
yang dit n tambahan
informasi ke ) nih lanjL tatan atas laporan

keuangan baca laporan

keuangan.
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tersebut. Lapt g i jan; :

maka semua informasi yang pen a pemakai harus diungkapkan dalam

catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan:

a) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa yang dianggap

penting, yang dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu (1) dasar pengukuran
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dalam menyiapkan laporan keuangan dan (2) kebijakan akuntansi tertentu
yang diperlukan guna memahami laporan keuangan secara benar.

b) Informasi yang diwajibkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi

aji aporan laba-rugi, dan
\\\“ .00 )

lﬂ angan tetapi

" 4

c)
d)
dengan laporan
keuangan metode yang
dipergunaka
1.2 Hipot
ng dengan teori-
teori maka pen berikut
tera (Kopsa Mas) Desa
Tanah Tinggi Kecamatan Kampar belum menerapkan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Peneliti

cara meng G g dif - yawancara, catatan

lapangan, d

disimpulkan

32 Objek

Jenis pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini ada

dua jenis yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
pengurus koperasi mengenai kegiatan usaha koperasi, sejarah berdirinya
koperasi, sistem pencatatan yang digunakan koperasi, kebijakan akuntansi

yang diterapkan koperasi dan mengenai kegiatan koperasi.

43
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan

data yang telah disusun oleh pengurus koperasi dalam bentuk yang sudah

jadi yakni dalam bentuk laporan keuangan koperasi.

analisis deskriptif yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data,
kemudian dikelompokkan lalu disusun agar dapat diteliti berdasarkan teori yang
relevan dan yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas untuk diambil

kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran U n Objek Penelitian
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tentang penggarisan atau penerapa ugas, tanggung jawab dan wewenang
atas setiap fungsi yang harus dijalankan oleh orang-orang yang berada didalam
organisasi tersebut. Dari stuktur organisasi dapat terlihat pembagian dan
pendistribusian tugas dari atau untuk setiap orang yang ada didalamnya secara

tegas dan jelas, sehingga administrasi dan manajemen mempunya sebuah peran

yang dominan didalam organisasi tersebut. dapat dilihat pada gambar 1V.1

45
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Koperasi Produsen sawit Makmur Abdi Seahtera (KOPSA MAS)

SENERN

2

i

S )

ISWATUN
NABELLA

PEMBUKUAN

RISKIYANA
FAJAR

Sumber : KOPSA Makmur Abdi Sejahtera
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1. Rapat Anggota

Rapat anggota adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam stuktur

engurs dan

MAS) desa

elolaan koperasi
°rodusen Sawit

matan Tapung

3.  Badan Pengawas

Pengawas dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota dan
bertanggung jawab langsung kepada rapat anggota, badan pengawas mempunya
tugas untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pengelolaan

koperasi serta membuat laporan tertuls tentang hasil pengawasannya.

Pengawasan terdiri dari:

a. Ketua :Juman
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b. Anggota : Nurul Hotimah

c. Anggota : Eko Feri Fidianto

Waserda sering disebut denc ung serba ada kegiatan yang dilakukan
Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera adalah menyediakan
berbagai macam kebutuhan bahan pokok dan harian untuk anggota

Koperasi dan warga desa Tanah Tinggi.

. Angkutan Tandan Buah Segar (TBS)

Kegiatan angkutan yang dilakukan Koperasi Produsen Sawit Makmur

Abdi Sejahtera adalah menyediakan alat transpot mobil untuk mengangkat
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seluruh TBS (Tandan Buah Segar) pada kelompok tani yang ada disekitar
Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera.

d. Saprodi

e.
rasi Produsen
han bangunan
Kitar Koperasi

4.2 Hasil

ngan pada koperasi

ntabilitas publik

Sejahtera.

4.2.1 Dasar Pencatatan

Dasar pencatatan transaksi yang digunakan ada dua yaitu cash basis dan
accrual bassis. Kopsa Makmur Abdi Sejahtera menggunakan dasar pencatatatn
accrual basis yang berarti semua transaksi diakui pada saat terjadinya. Sehingga
apabila koperasi melakukan transaksi dari kegiatan usuha, maka transaksi tersebut

langsung dicatat oleh koperasi.
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4.2.2 Proses Akuntansi
Proses akuntansi pada Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera

(KOPSA MAS) desa Tanah Tinggi kecamatan Tapung Hilir kabupaten Kampar

Tahap awal yang dilakuka operasi Produsen Sawit Makmur Abdi
Sejahera adalah membuat buku kas harian. Tahap ini dimulai dengan cara
mengumpulkan bukti-bukti transaksi seperti kwitansi, faktur jual, nota, bukti kas
keluar, bukti kas masuk, dan lainnya kemudian dicatat kedalam buku harian.
Setelah mencatat kedalam buku kas harian, koperasi tidak membuat jurnal khusus.

Jurnal khusus dibuat untuk mencatat satu transaksi yang terjadi secara berulang-

ulang dan dapat memudahkan saat memosting kedalam buku besar.
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Proses akuntansi yang dilakukan oleh Koperasi Produsen Sawit Makmur

Abdi Sejahtera sebagai berikut:

a. Kas Umum

Sejahtera ¢
Be or : pngeluaran kas yang

terdapat di

Tanggal Saldo
21/12/20 3.683.333
22/12/20 3.483.333
23/12/20 2.618.233
24/12/20 11.118.233
29/12/20 11.920.133
Kusriadi
30/12/20 | Pembelian kabel 2.100.000 |9.820.133
PLN

Sumber : Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera

Berdasrkan tabel diatas KOPSA Makmur Abdi Sejahtera hanya mencatat
yang berhubungan dengan pemerimaan dan pengeluaran kas. Dalam pencatatan
akuntansi terdiri dari jurnal umum dan jurnal khusus. Seharusnya KOPSA

Makmur Abdi Sejahtera membuat jurnal disetiap transaksi agar memudahkan
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pada saat memposting ke buku besar. Jurnal penerimaan kas dan pengeluaran kas
yang seharusnya dibuat sebagai berikut :
Tabel 4.2

Jurnal Penerimaan Kas
ember 202C

Tyl

21/12

24/12

8.500.000

29/12

8.500.000

Tgl

22/12

23/12

30/12
kabel PLN

Jumlah ) 3.165.100

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi
yang dilakukan pada Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera belum
sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum, karena koperasi tidak membuat

jurnal penerimaan kas dan jurnal pengerluaran kas.
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2.  Tahap Penggolongan
Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahterah belum membuat buku

besar, koperasi membutuhkan buku besar untuk memberikan informasi saldo atau

pecatatan trans

Akun : Kas
Tanggal Kredit
Des 20
Akun : Piutang
Saldo
Tanggal | Ref Debit Kredit
Des 20 4.485.233 4.485.233
Akun : Pembelian
. . Saldo
Tanggal | Ref Debit Kredit Debit Kredit
Des 20 3.165.100 3.165.100
Akun : Pendapatan
) . Saldo
Tanggal | Ref Debit Kredit Debit Kredit
Des 20 8.500.000 8.500.000

Sumber : Data Olahan
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3. Tahap Pengiktisaran

Neraca saldo merupakan daftar yang berisi kumpulan akun atau perkiraan

yang ada dibuku besar atau pengelompokan saldo akhir didalam buku besar. Pada

piutang tak tertagih sementara piutang anggota terdapat kemungkinan tidak dapat
tertagih apabila anggota pindah atau meninggal. Ini tidak sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum. Misalnya taksiran piutang tak tertagih ditetapkan
1% dari jumlah piutang. Pencatatan yang sebaiknya dilakukan Koperasi Produsen
Sawit Makmur Abdi Sejahtera dapat menggunakan 2 metode yaitu sebagai

berikut:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

55

1) Metode penghapusan langsung

Pada saat piutang pelanggan akan dihapus:

Beban piutang tak tertagih

Penyisihan piutang tak tertagih 26. 644.447,5
Penghapusan piutang
Penyisihan piutang tak tertagih 26. 644.447,5

Piutang 26. 644.4475
Peryataan konsumen yang akan melunasi

Piutang 26. 644.447,5
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Penyisihan piutang tak tertagih 26. 644.447,5

Kas 26.644.447,5

Piutang 26. 644.447,5

bangunan 5% peralatan kantor 10%, perlengkapa peralatan waserda
10%, perala

Pada atap bangt : : a_pada. koperasi ini jumlah

Mo i || Pk | P P;I:E- o N
han an)

1 | TNE

1 ;ﬁm"“m’ 5000000 5000000 500,00
2 Tuh Rk 5 5 000000 30000 10000
Junkh 00 ) S0

T | BANGONAY

|| BrommGeime | % | IO IRI5 ] LIS L6wsl9] 3LIISH|  Lesasa
2 Rubo3Pimn T S20000] 133000] 25000] 13300] 3816000
1 BegmaRioWSD | % | BURA ST 1 amw 1wl
Junkh TS TLMG| HISLIN| TINNS| M| sRmll
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Sumber : Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera

Jika menurut perhitungan untuk mengetahui nilai buku aktiva yaitu dengan:

Harga perolehan bangunan 713.790.646

pada tahun 2020 sebesar Rp 13.637.499.345 (lampiran 1), dengan dijabarkan
sebagai berikut :
1. Kas dan Setara Kas

Penyajian Kas pada urutan paling atas karena kas bersifat paling likuid,
jumlah kas yang disajikan di neraca adalah kas yang dapat digunakan sewaktu-

waktu dan tidak terikat penggunaanya yaitu yang terdiri dari kas, kas kecil, dan
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giro bank. Kas merupakan aktiva yang paling lancar artinya paling sering
berubah. Perkiraan pertama yang terdapat pada neraca adalah kas. Kas pada

perkiraan bank adalah perkiraan yang disajikan koperasi setelah penyajian kas,

dilakukan

akuntansi

piutang yang dilakukan Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera

(KOPSA MAS) belum sesuai dengan prinsi-prinsip akuntansi yang berterima
umum,
3. Persediaan

Dalam melaksanakan kegiatan usaha koperasi dituntut untuk memiliki

persediaan barang yang jenis dan jumlahnya sangat ditentukan dan disesuaikan
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dengan kebutuhan masing-masing perusahaan sesuai dengan jenis dan bidang
usahanya. Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar membutuhkan persediaan yang merupakan salah satu
unsur aktiva lancar yang paling.penting. Persediaan yang dimiliki oleh koperasi
terdiri dari barang dagangan yaitu barang dagangan yang dalam keadaan siap
untuk dijual kembali. Dalam,<pengadaan barang, bagian pengadaan barang
membeli langsung dari produsen agar dapat menekan harga sehingga barang yang
ditetapkan dikoperasi lebih rendah dari harga dipasaran. Adapun jumlah
persediaan barang dagang waserda sebesar Rp 277.862.182, persediaan barang
dagangan Saprodi sebesar Rp 176.847.100, dan persediaan barang dagangan
bangunan sebesar Rp 274.713.890 .

Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera dalam mencatat persediaan
yaitu sistem periodik dan Metode yang digunakan dalam perhitungan persediaan
yaitu metode first in first out (fifo). Metode ini mengasumsikan bahwa barang-
barang yang lebih dahulu masuk kedalam gudang , maka akan dikeluarakan lebih
dahulu dari gudang.” Penentuan harga pokok barang yang dijual adalah harga
barang yang pertama kali dibeli. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam penyajian persediaan dineraca koperasi sudah sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berterima umum.

4. Aset Tetap
Aset tetap adalah aset yang berwujud yang digunakan untuk aktivitas
produksi sehari atau penyedian barang dan jasa, untuk disewakan, atau untuk

tujuan aministratif dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode. Aset
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tetap pada koperasi diakui sebesar harga perolehan, yang meliputi seluruh total

biaya yang berkaitan untuk mendapatkan nilai aset tetap. Nilai buku aset tetap

disusutkan selama masa manfaat dan disusutkan dengan metode garis lurus.

koperasi pada
butuhkan dalam

I dan pembayaran

dari hutang usaha Rp 663.523.921, biaya yang msih harus dibayar Rp
68.800.400, dana SHU Rp 4.748.544, hutang dana-dana Rp 5.165.626,
hutang titipan Rp 9.481.683.474, dan tabungan anggota Rp 462.839.589.
b. Kewajiban tidak lancar adalah kewajiban yang dapat dibayar lebih dari

satu tahun. Jumlah kewajiban tidak lancar Koperasi Produsen Sawit
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Makmur Abdi Sejahtera tahun 2020 sebesar Rp 618.245.000 terdiri dari
hutang jangka panjang.

Dalam kewajiban ini yang bermasalah yaitu hutang jangka panjang, karena

umum.
6. Kekayaan Bersih
Kekayaan bersih koperasi pada tahun 2020 terdiri dari simpanan wajib Rp
38.160.000, donasi Rp 19.350.000, cadangan Rp 3.482.533 , dan SHU tahun lalu
Rp 221.947.207.
Simpanan wajib adalah sejumlah uang yang tidak harus sama besarnya,

yang wajib dibayarkan oleh anggota pada koperasi setiap periode selama yang
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bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. Simpanan wajib tidak bisa diambil
selama yang bersangkutan masih menajdi anggota koperasi.

Cadangan adalah bagian dari sisa hasil usaha yang sesuai dengan
ketentuan dan anggaran rumah.tangga atau-bertepatan dengan rapat anggota.
Dengan demikian kekayaan bersih pada Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi
Sejahtera sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum.

b. Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU)

Laporan laba rugi pada Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera
dibuat dengan judul Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha merupakan suatu
laporan yang ~meninjukkan kemampuan koperasi  dalam menghasilkan
keuantungan dalam suatu periode akuntansi atau satu tahun. Untuk mengetahui
profit yang diperoleh koperasi dalam suatu periode, dapat dihitung dengan
mengurangkan beban atau /biaya yang dikeluarkan oleh koperasi dalam suatu
periode dari pendaptan yang diperolehnya dalam periode yang sama.

Adapun Laporan Sisa Hasil Usaha Koperasi Produsen Sawit Makmur
Abdi Sejahtera pada tahun 2020 sebesar Rp 221.947.206 (lampiran 2). Dalam
penyajian Harga Pokok Penjualan (HPP) Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi
Sejahtera tidak memasukkan beban-beban , seperti biaya bongkar waserda, biaya
trasport waserda, biaya pembungkus waserda, biaya bongkar saprodi, biaya
pembungkus saprodi, biaya bongkar bangunan, dan biaya transport bangunan. Hal
ini menyebabkan Harga Pokok Penjualan (HPP) disajikan terlalu rendah dan laba
kotor yang disajikan terlalu tinggi. Dampaknya harga jual akan rendah dan

keutungan yang didapat akan berkurang juga.
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Berikut ini adalah perhitungan harga pokok penjualan yang seharusnya di

pakai oleh Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera

Tabel 4.5 Perhitungan Harga Pokok Penjualan

Persediaan akhir
Waserda
Saprodi

Bangunan

Jumlah Harga Pokok Penjualan

939.335.324
1.513.160.173

(277.862.182)
(176.847.100)
(274.713.892)

(729.423.174)
783.736.999

Sumber : Data Olahan

c. Laporan Perubahan Ekuitas
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Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk satu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas

untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi

membuat dan

judul laporan

kemampuan sebuah perusahaan, ar deviden, dan melakukan investasi
baru tanpa menghandalkan sumber dari pendanaan luar. Arus kas pada koperasi
sebaiknya dipisahkan menjadi nenurut aktivitas operasi, aktivitas investasi dan

aktivitas pendanaan.
Pada tahap pelaporan seharusnya koperasi produsesn sawit makmur abdi

sejahtera membuat laporan arus kas sebagai berikut:

Tabel 4.6 Laporan Arus Kas
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Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera
Laporan Arus Kas
Per 31 Desember

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
SHU tahun berjalan

Kewajiban tidak lancar
Simpanan wajib :
Donasi 19.350.000

Cadangan 3.482.533

Pendistribusian SHU tahun lalu (150.616.591)

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan (706.664.316)
Kenaikan (penurunan) kas dan setara kas 719.483.045

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 7.233.074.928
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 7.952.557.973

Sumber : Data Olahan




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera ini belum menyajikan
laporan arus kas tahap ini belum sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berterima umum.

e. Penyajian Catatan atas Laporan Keuangan

3 3

dibedakan menjadi

r dari laporan

ES L\ E{¥Y

p0S-pos neraca
akuntansi yang

a dalam catatan

Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera desa Tanah Tinggi
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sudah menyajikan catatan atas laporan

keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum.
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian. yang dilakukan oleh pen pada Koperasi Produsen

Koperasi . )€ menerapkan
akuntansi nsi Berterima

Umum, hal

dalam bidang

dan jual bahan

3. Dalam penyajian hutang jangka panjang pada hutang Bank Riau koperasi
belum melakukan jurnal reklasifikasi untuk kewajiban jangka panjang
yang telah jatuh tempo.

4. Koperasi Produsen Sawit Makmur Abdi Sejahtera belum memasukkan
biaya bongkar barang waserda, biaya transport waserda, biaya

pembungkus waserda, biaya bongkar saprodi, biaya pembungkus saprodi,

67
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biaya bongkar barang bangunan, dan biaya transport bangunan dalam

penentuan harga pokok penjualan didalam laporan perhitungan sisa

hasil usaha.

dan biaya transport bangunan dalam menentukan harga pokok
penjualan (HPP) pada laporan sisa hasil usaha.

Sebaiknya koperasi membuat laporan arus kas agar dapat diketahui
saldo awal kas, penerimaan kas, pengeluaran kas, dan saldo akhir kas
pada akhir periode.

Sebaiknya penerapan akuntansi pada Koperasi Produsen Sawit
Makmur Abdi Sejahtera sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi

berterima umum.
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